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ABSTRAK

Ayu Wandira Temarwut (2017). Efektifitas Pembelajaran Matematika Melalui
Pendekatan Contextual Teaching And Learning Pada Sswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Skripsi. Fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan, universitas muhammadiyah makassar. Pembimbing | H. Djadir dan
pembimbing Il Sri Satriani.

espon positif
Contextual

untuk mengamati aktivitas g Sswa selama proses pembelgaran
berlangsung dan angket untuk mengetahui respon positif siswa diberikan pada
Akhir pertemuan ke 5

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran matematika dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2 Sungguminasa
Kabupaten Gowa efektif diterapkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang aplikasinya sangat

mempengaruhi perkembang angetahuan dan teknologi. Kemampuan

matematika salalu dibutuhkais

harus menyenangi matematika karena matematika memberikan mereka tantangan

dalam proses pengerjaannya. Seharusnya siswa penuh semangat, kreatif, gigih,
dan antusias dalam bel gjar matematika.
Kenyataan yang ditemui penulis di lapangan saat melakukan observasi

awval pada SMP Negeri 2 Sungguminasa kelas VII1.2 belum menunjukkan



pembelgjaran matematika di sekolah sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini
terlihat dari berbagai aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan siswa dalam proses
belajar-menggjar. Hal ini di sampaikan oleh guru matematika SMP Negeri 2
Sungguminasa ibu Andi Mula S.Pd, beliau menyampaikan bahwa kemampuan

siswa memahami dan menyelesaikan soal matematika masih sangat rendah hal ini

sangat mempengaruhi hasil *: a, dimana prestas  belgjar siswa tidak

informasi dan motivas diri belum tersentuh oleh metode yang betul-betul bisa
membantu mereka. Seorang guru harus mampu mencobakan berbagai inovasi
dalam pembelgjaran. Hal ini bertujuan untuk merangkul siswaterlibat secara aktif

dalam belgjar dan membangkitkan minat siswa dalam pembel gjaran matematika.



Pendekatan pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelgaran matematika akan mampu menarik perhatian siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam belgjar. CTL mengapresiasikan mata pelajaran dengan
realitarealita yang telah diketahui siswa dalam kehidupan sehari-hari. CTL akan

menuntun siswa untuk memperoleh pengetahuan yang bermakna sehingga siswa

merasa akrab dengan matematl ka de I kan minat serta motivasi dalam
penguasaan materi. etian pembelgjaran CTL menurut
Riyanto, (2 " 5 M[JH eaching and Learning
(CTL) mextg “‘?ﬁ KAS -.w ’ o - tara materi

' h g antara
.\\\iﬂ M/ A ‘

menyimpulka elajar atematika cherapan pendekatan

kontekstual efektif di Kan-deingan hasii-elgja am kategori tinggi.
Begitu pula yang begitu pula yang ditemukan oleh Andi Agustini (2016) yang
melakukan penelitian pada siswa kelas VII11.5 SMP Muhammadiyah 6 Makassar
dengan judul “efektivitas pembelajaran Matematika melalui pendekatan

konstekstual pada siswa kelas VI11.5 SMP Muhammadiyah 6 Makassar”



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengadakan suatu penelitian
dengan judul “ Efektifitas pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas V11

SMP Negeri 2 Sugguminasa kabupaten Gowa” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian lats

pembel gjaran matematika?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasal ahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui, Apakah pendekatan Contextual



Teaching and Learning efektif diterapkan dalam pembelgaran matematika pada
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa, ditinjau dari

indikator keefektifan sebagai berikut :

a) Hasil belgjar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa

b) Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa dalam proses

2. Manfaat P _,4-* \ A4
; s ) 40 25is  Contextual
: ry

4;,
=
*
<=

hal] CKT oLl

b. Bagi guru, melaui pendlitian ini, guru dapat mengembangkan kemampuan
profesional utamanya dalam penggunaan pembelajaran berbasis Contextual
Teaching and Learning.

c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam rangka

perbai kan/penyempurnaan khususnya mata pel ajaran matematika.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISPENELITIAN

A.KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bah(Arlkunto 2005: 284) “efektif”

berarti: (1) ada efeknya (& ' sannya), (2) dapat membawa
N MU, ;
é*PLK‘ASﬂ alt 2l

aktunya atau

fisk untuk

mengikuti program pembelgaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik. Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan
siswa, motivasi, respon, kerjasama, partisipas aktif, tingkat kesulitan
padapenggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah yang ditempuh
siswa dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan belgar mengajar

berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas



fisk dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belgar
mengajar seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelgjaran dan buku-buku

teks.

Pembelgaran yang efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam

pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Siswatidak hanya pasif

menerima pengetahuan yang.-dik . Hasil belgjar ini tidak hanya

W *ﬂilr.r, -
'-" ‘\"u}sﬁt mf..ﬁ v/

o .~‘.

Dari uraian di atas, maka yang menjadi indikator keefektifan pembelgaran

matematika ada 4 aspek:
1. Ketuntasan belgjar

Ketuntasan belgar dapat dilihat dari hasil belgjar yang telah mencapai
ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal

(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.



Hasil belgar adalah prestasi belgar yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan belgjar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
tingkah laku seseorang

Y ang menjadi indikator utama hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut:

a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelgjaran yang digarkan, bak

secara individual maupun kelons kuran ketercapaian daya serap ini
i i / e, Ketuntasan Belgjar Minimal

biasanya dllaku 5 MUH .\
6\3; KAS,,:I 4’4!.,\

é 9 .

u!n.! di

adal ah kegiatan. Jadi
aktivitas belgar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan
belgjar. Hal ini sesuai dengan pendapat Tirtana Arif (Jufriansyah, 2014: 9)
bahwa dalam belgjar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belgar
itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktivitas adalah segala

perbuatan yang sengaja dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belgjar



siswa seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan dan
lain sebagainya. Aktivitas yang dimaksudkan penekanannya adalah pada siswa,
sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelgaran terciptalah
situasi belgjar aktif.

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa aktivitas siswa merupakan

kegiatan yang dilakukan d

mengaj ukan pendapat, menig

i /h$ Mu H.q,;ﬁ\ litian ini adaleh siswa

karena respon merupakan timbal balik dari apa yang dikomunikasikan terhadap

orang-orang yang terlibat proses komunikasi

Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki
respon positif terhadap kegiatan pembelgaran adalah Iebih dari mereka memberi

respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa terhadap



pembelgjaran dikatakan tercapai apabila kriteria respon positif siswa untuk
kegiatan pembelgjaran terpenuhi.
4. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran.

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan

dari pembelgjaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengagjar di kelas.

Untuk keperluan analitis tu %bagal pengajar, maka kemampuan

IL.

katkan proses pembelgjaran

- Materi di paparkan sesuai kemampuan perkembangan siswa

b. Menguasai ilmu mendidik
2. Pengertian Belajar
Istilah belgjar merupakan istilah yang sudah lazim di kalangan masyarakat.

Banyak ahli telah memberi batasan atau defenisi tentang belgjar. Belgjar menurut

10



teori kontruktivisme belgar adalah upaya membangun pemahaman atau persepsi
atas dasar pengalaman yang dialami siswa, oleh sebab itu belgar menurut
pandangan teori ini merupakan proses untuk memberikan pengalaman nyata bagi
siswa. Ada tiga potensi yang harus diubah melalui belgar, yaitu potens

intelektual, potensi moral kepribadian dan keterampilan mekanik otot. Menurut

Dengeng (dalam Riyanto,
pengaitan pengetahuan bart ang sudah di miliki si belgjar.

Hal ini mem '/(‘. e MU“I’!‘;‘I?\ a akan menghubung-

7 2 sKASS
U ’ r_pq
.}"0 \i 1L P 4:. F,, gsi-fungs,

o= Mk
r\\}I\.!l‘. :-. hf//‘# ghasilkan
X &7

enyatakan bahwa belajar merupakan

il"memorinya dan

ialah usaha yang dilakukan secara sadat yang dilakukan seorang pendidik untuk
membelgjarkan peserta didiknya dengan memberikan arahan sesuai dengan
sumber-sumber belgjar lainnya untuk mencapai sebuah tujuan yang di inginkan.
Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 20 *“
pembelgaran merupakan sebuah proses interaks antara peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar”.

11



Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan
pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belgar
yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar

matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan

kontekstual merupakan sebuah strategi pembelgjaran yang dianggap tepat untuk

saat ini karena materi yang digjarkan oleh guru selau dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Dengan menggunakan pembelgaran kontekstual, materi yang
disgjikan guru akan lebih bermakna. Siswa akan menjadi peserta aktif dan
membentuk hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan

mereka.

12



Model pembelgaran kontekstual mengacu pada sgumlah prinsip dasar
pembelgaran. Menurut Ditjen Dikdasmen Depdiknas 2002, dalam Zainal Aqib
(2015: 8) menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelgaran kontekstual perlu
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Keterkaitan, relevansi (relation). Proses belgar hendaknya ada

keterkaitan dengan beka

telahadap
3 ,- »v‘ cl Mu jalaman langsung dapat

getahuan (prerequisite knowledge) yang

W
- _“ i \\\.\'l “lhf/}/’ .

_..;“1‘ l’.th;‘-& 'lmi- ‘a
o

4. Alih pengetahuan (transferring). Pembelgjaran kontekstual menekankan
pada kemampuan siswa untuk mentransfer situasi dan konteks yang lain

merupakan pembelgjaran tingkat tinggi, lebih dari pada sekedar hafal.

13



5. Kerja sama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar
pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif
antar sesama siswa, antara siswa.

6. Pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah dimiliki pada

Situasi lain.

Berdasarkan uraian p-prinsip tersebut merupakan bahan acuan

untuk menerapkan metode

yang siap diam -viaRusi ahaidsmengkontruks pengetahuan itu dan
memberi makna melalui pengalaman nyata, karena pengetahuan tumbuh dan
berkembang melalui pengalaman nyata
b) Menemukan (inquiry)

Piaget mengemukakan bahwa: Metode inquiry merupakan metode yang

mempersigpkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri

14



secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan
pertanyaan-pertanyaaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan
penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang
ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain.

Siklusinquiry :

«» Observation

% Questioning

¢) Bertanya (questioning

Bertanya merupakan strategi penting dalam pembelgjaran yang berbasis
CTL, karena pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari proses
bertanya. Bertanya dalam pembelgjaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Sedangkan

bagi siswa bertanya menunjukan ada perhatian terhadap materi yang dipelgari

15



dan kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan
pembelgaran yang berbasis  inquiry, yaitu menggai informas,
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada
aspek yang belum diketahuinya.

d) Masyarakat Belgar (learning community)

ping community) ialah hasil pembelgaran

yang diperoleh dari kerjeSai \\.- Guru dalam pembelgaran

kontekstual (CT A/:‘;i, K3 MUH‘! ;’T.\ am kel ompok-kelompok
SaNARA

e \'\dl h&f A

bel ‘k\ ':-.‘ .&Lu AUJ i5(05)F il & bisa
: S Z |
oS! Ul (. - C \{

Konsep masyarakat belaj

ah bahwa dalam sebuah
pembelgaran selalu ada model yang bisa ditiru oleh para peserta didik. Guru
memberi model tentang bagaimana cara belgjar, namun pada metode kontekstual
guru bukanlah satu-satunya model, karena model dapat juga didatangkan dari luar

untuk kemudian dihadirkan di kelas
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f) Refleks (reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelgari atau berpikir
ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu. Siswa
mengendapkan apa yang baru dipelgarinya sebagai struktur pengetahuan yang

baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.

Refleksi merupakan respon akt|V|tas atau pengetahuan yang
baru diterima. Refleksi el aaan berakhir, siswa merenung

tentang kesalahan p ='f’ ﬂ 5‘ MUH?"I \ i, setelah mendapatkan
Q\KP K AS 9.44., ‘\ esal ahannyaitu.

" 54 \\\Jlﬁ,;/] % N
" &

perbagal ' data yang dapat
memberikan perkembangan belgjar siswa. Gambaran perkembangan belgjar perlu
diketahui oleh guru agar bisa mengetahui bahwa siswa mengalami proses
pembelgjaran dengan benar. Gambaran proses dan kemajuan belgjar siswa perlu

diketahui sepanjang proses pembelgaran. Karena itu penilaiantidak hanya
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dilakukan pada akhir periode sekolah, tetapi dilakukan bersama secaraterintegrasi
(tidak terpisahkan) dari kegiatan pembelgjaran.
Penerapan Contextual Teaching and Learning dalam kelas cukup
mudah, secara garis besar langkahnya sebagai berikut :
1. Kembangkan pikiran bahwa anak belgar lebih bermakna dengan cara

m sendiri, dan mengkontruksi  sendiri

pengetahuan dan keteta

..--,‘-/".'h,l- MUHQJ. ntuk semuatopik.

ASSqa Y

43“ \%"‘K AR
" s \\dﬂlﬁf/

I-;! "F" uj'

bekerja sendiri,

¢ Menggunakan berbagai sumber

¢+ Sharing dengan teman
% Siswa aktif dan kritis guru kreatif
+ Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta-

peta, gambar, dan lain-lain.
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¢+ Laporan kepada orang tua bukan hanya raport tetapi hasil kerja siswa,
laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.

Tabel 2.1 kelebihan pendekatan Contextual Teaching and Learning

No Pendekatan CTL Pendekatan Tradisional

1 | Siswasecaraaktif terlibat dala Siswa adalah penerimainformasi

proses pembelgjaran yang efektif dan
membawa semata masing-masing ke

dalam proses pembel gjaran
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B. Kerangka Pikir

Proses belgjar mengajar merupakan serangkaian aktivitas guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. Telah
diketahui bahwa materi pelajaran matematika khususnya pada sekolah menengah

masih abstrak yang menyebabkan siswa hanya mengingat/menghafal apa yang

telah mereka pelgari. Sehmgga daléiumengajarkan matematika kepada siswa,
pendidik hendaknya mepaitii \-u adekatan, strategi, dan metode
yang sesuai denga n/-‘E‘- MU“A\

@‘; \i\"*‘“‘“‘s

ang dipelgarinya

ingga tidak akan mudah

dilupakan.

2. Pembelgjaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena pendekatan kontekstual menganut aliran konstruktivisme,
dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri,

bukan hasil pemberian dari guru.
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3. Pembelgjaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik
maupun mental.

4. Kelas dalan pembelgaran kontekstual bukan sebaga tempat untuk
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil

temuan mereka di lapangan.

Berikut dissjikan bagan kerangka pi

.-_i_ RN ‘.:.':! Wy
“ \:ﬁ* HaissH T @
I!‘ T‘LT _‘J W \_,..:u-l
\ = xn;MfLF-
\'I."ﬁ' \" jﬁ’f ““h.!'-l"#if .t%

3 N /ﬁ'"mi“k

21



C. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Mayor

Pembelgjaran matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and

Learning efektif digunakan pada sisiaskelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa
Kabupaten Gowa.

2. HIpOtGSlS Mine

Ho:Mg<0,29 melavan Hj: pg>0,29

K eterangan :

Hg = Parameter rata-rata gain ternormalisasi
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3) Ketuntasan belgar siswa setelah pembelgaran matematika melaui
pendekatan Contextual Teaching and Learning secara klasikal minimal
80%.

Ho:n < 79,9 melawan Hi:un >799

K eterangan:

1t = Proporsi_kéil belgjar secara klasikal

b. AktivitasSiSN \
Skor rata: “C "’i»:‘ MUH” i’f roses pembelgjaran

/& PN nKPkS&‘ \

n -::‘), @ : JsLearning dapat
) Bl

o ‘1l|i‘:.
\*: At r;//’:y
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen yang melibatkan satu

kelas sebagai kelas eksperimen g akan diberi perlakuan (Treatment).

Perlakuan yang diberikan i "€ontextual Teaching and Learning

dengan tujuan untuk , E embelajaran matematika

0
ﬁl\hﬁﬁlss“]@#ﬁ;\ va kelas VIl SMP
o \m‘i l

it it
J"\%* 'H..lwuj;r

Desain pada penelitia ada oup Pretest-Posttest Design. One
Group Pretest-Posttest Design digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan
satu kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan Pretest sebelum diberikan
perlakuan atau Treatment kemudian diberikan Posttest. Model desainnya sebagai

berikut :
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Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest

01 X 02

Sumber: Sugiyono (2015: 111)

Keterangan :

O1 = Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan)

o \\m‘l'l.f/

‘."Tu‘,rl -*W"' :w» qw & ‘I. egeri 2
"l-.

aitu kelas

(Sugiyono, : adalan—pengambifan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2
Sungguminasa yang berjumlah 35 siswa, terdiri dari 18 siswa perempuan dan

17 siswa laki-laki pada tahun pelajaran 2015/2016.
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D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa adalah tingkat kemampuan matematika siswa

setelah diajar melalui pendekatan kontekstual. Hasil ini tercermin dari skor

yang diperoleh siswa setelah menpi&u oal Pretest dan Posttest.
2. Aktivitas siswa adale '/ perila siswa selama kegiatan

ad
/,,f‘thq MUHQ

KAS
& ‘W‘ S4
o)

extual Teaching and

noapat siswa

Yl iih ,‘;/Z/f . ":'_‘f%

)
QIBC e faial ‘lbla. 1atika .- .'rdF" | C
I5CHafaran | matematika “The] » Kat
- l:%‘ -~ \%ff

1 penelitian

8‘
’PpUSTAKA

a. Studi pengahiuluar
1) Melakukan studi literatur terhadap teori yang relevan mengenai
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan.
2) Menganalisis kurikulum dan materi untuk mengetahui standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran.
b. Konsultasi dengan pihak sekolah mengenai waktu penelitian, populasi, dan

sampel yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.
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c. Pembuatan instrumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Tes Hasil Belajar (THB), lembar observasi aktivitas siswa, angket
respon siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan tes awal (Pretest) untuk mengukur kemampuan siswa sebelum

diberi perlakuan. /\

b. Memberikan perlaktia denea

:/-"s".: )
"\’t

menerapkan pendekatan

»S MUH4 .
= &\F“KAS SJq

Instrumen yang digunakan-untuk-mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar

siswa melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning.
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data tentang
aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning.

3. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa digunaka
terhadap kegiatan pemf .n“/ elama penelitian berlangsung.
. / pS MUHZ \
/ ‘i\P KA g uk mengetahui
- \\\d hhf// 7
G.Te ‘\‘ w‘g‘\

< memperoleh data tentang respon siswa

A
Data tentan angket respon siswa

yang dibagikan setelah perlakuan diberikan.

4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dengan menggunakan

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
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H. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2015: 207) adalah statistik yang

digunakan untuk mengan dengan cara mendeskripsikan atau

elagaimana adanya tanpa maksud

statistik
ika siswa
Criteria yang

P Negeri 2

ang Ditetapkan di

Nilai Kategori
0-54 Sangat rendah
55-74 Rendah
75-84 Sedang
85-94 Tinggi
95-100 Sangat Tinggi

Sumber: SMP Negeri 2 Sungguminasa
29



Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x <100 Tuntas

Sumber: SMP.Ngégeri 2 Sungguminasa

P~
p&\:ﬁts

..-:- W Ai'&.
Nt \%\4 :&-’NUI ! V/ ® ?'.'!f-

e

yeeT)

f ﬁﬂ‘!‘m‘{{
" ,..@*
Us Faeom AN 5 PF&

g= Spos — Spre
Smaks — Spre
Keterangan :
Spre = SKor Pretest
Spos = Skor Posttest
Smaks = Skor maksimal

30



Untuk Klasifikasi Gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Klasifikasi

g <0,29 Rendah

029<g<07

c M
‘Pm L] wrhg#r 5

%‘\p‘KﬁS

diamati setiap

Keterangan:
S; = persentase frekuensi aktivitas siswa tiap indikator
X1 = frekuensi siswa tiap indikator hasil pengamatan
P, = hasil pengamatan aktivitas siswa tiap indikator

N = jumlah kotak yang dapat diisi sesuai dengan waktu yang ditentukan
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A = banyak siswa yang diamati

Untuk menunjukkan apakah aspek-aspek yang diamati telah sesuai dengan
yang diinginkan, maka digunakan kriteria persentase aktivitas siswa sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Siswa pada saat Proses Pembelajaran

Interval (%)

/\ Sangat Baik
25 MUHA\ ;i

Firtana ZF s riansya!

Kategori

/}

dengan mencari persentase

kegiatan pembelajaran.
jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis
dengan melihat persentase dari respon siswa yang dihitung dengan menggunakan

rumus:

P=£X 100%

32



Keterangan:
P = Presentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran

T
'--

N

[l
-

B

enilaian pengamat untuk setiap

aspek yang dinilai. Nilai tersebut merupakan nilai Kemampuan Guru (KG).
3) Nilai Kemampuan Guru (KG) ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan
interval penentuan kategori kemampuan guru mengelola pembelajaran yang

dinyatakan dalam tabel di bawah ini:

33



Tabel 3.6 Kategorisasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Guru (TKG) Kategori
0,00 <TKG < 1,00 Tidak Baik
1,00 < TKG < 2,00 Kurang
2,00 <TKG < 3,00 Cukup

Baik

dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria
yang digunakan adalah:

Pvaive > 0 maka data berasal dari distribusi normal.

Pvaive < oo maka data berasal dari distribusi yang tidak normal.

Dimana o = 0,05 (tingkat signifikan)
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata Yyaitu dengan
menerapkan teknik uji-t.

c. Analisis Keefektifan untuk Setiap Indikator Keefektifan Pembelajaran

1) Hasil Belajar Siswa

semua aspek yang ditanyakan.

4) Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila setiap aspek yang
dinilai tingkat pencapaian nilai kemampuan guru memenuhi kriteria

minimal baik dengan skor rata — rata keterlaksanaan 3,00 < x = 4,00.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Hasil dan data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari

kegiatan penelitian tentang efektiitas pembelajaran matematika melalui

penerapan pendekatan /\ .

g. And Learning Yyang telah
dilaksanakan di ke “J \ ninasa Kabupaten Gowa.
Penelitian i ; “ij} ‘Asi’:’qd’ L\\. temuan pertama

. {3 & ,
7/ \‘\ 44" #Q..,\ o

a. Hasil belajar siswa

1) Deskriptif kemampuan awal matematika siswa kelas VI1.5 SMP negeri
2 Sungguminasa sebelum dibelikan perlakuan atau Treatment (Pretest)

Data tes awal matematika siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2

Sungguminasa sebelum diberikan perlakuan Pretest dianalisis dengan

menggunakan analisis statistik deskriptif yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1 Statistik Skor Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP

Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa

Rentang nilai
Nilai rata-rata

STATISTIK NILAI STATISTIK
Jumlah siswa 35 orang

Nilai ideal 100

Nilai maksimal 95

Nilai minimal 30

di capali

ersentase %
0-54 Sangat rendah 4 115
55 -74 Rendah 16 45.7
75— 84 Sedang 4 115
85-94 Tinggi 5 14.3
95-100 Sangat Tinggi 6 17.0
Jumlah 35 100

Sumber lampiran B
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Berdasarkan Tabel 4.2 adapun pembahasan distribusi frekuensi dan

persentase hasil belajar matematika siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2

Sungguminasa yang mengikuti tes hasil berikut.

1) Jumlah siswa yang memperoleh skor pada interval 0 — 54 yaitu 4 orang

dengan persentase 11.5%

EVYEER

er *x \ -_y/
‘,; %} Z

atika siswa kelas
VILL5 SMP Negeri 2 Sungguminasa sebelum diajar melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning pada kategori rendah.

Untuk melihat ketuntasan hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat dilihat pada

Tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.3 ketuntasan kemampuan awal matematika pada siswa kelas

VI11.5 SMP negeri 2 Sungguminasa sebelum diberikan perlakuan

skor kategori Frekuensi Persentase %

0< x<75 Tidak tuntas 20 57,14

75<x <100 42.86

Jumlah

Sondh g 2 N
e 'Qﬂ\: ; Ll{”{}' "9 Asi- siswa
‘ ﬁhﬁ’-ﬁffw *« =

' 23] ie ari jumlah
2 O

pendekatan Contextual Teaching and Learning belum memenuhi indikator
hasil belajar secara klasikal yang di tetapkan oleh sekolah tersebut.
2) Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas VI1.5 SMP Negeri 2

Sungguminasa setelah diberikan Treatment (Posttest)
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Tabel 4.4 statistik skor hasil belajar matematika siswa kelas VI11.5 SMP
Negeri 2 Sungguminasa setelah diberikan perlakuan (Posttest)

Nilai rata-rata

STATISTIK NILAI STATISTIK
Jumlah siswa 35 orang

Nilai ideal 100

Nilai maksimal 100

Nilai minimal 70

Rentang nilai

Belajar
inasa Sesudah

“Persentase %
0-54 Sangat rendah 0 0
55 -74 Rendah 2 5.71
75-84 Sedang 9 25.71
85— 94 Tinggi 12 34.28
95-100 Sangat Tinggi 12 34.28
Jumlah 36 100

Sumber lampiran B
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Berdasarkan Tabel 4.5, adapun pembahasan distribusi frekuensi
dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2

Sungguminasa yang mengikuti tes hasil belajar sebagai berikut :

1) Jumlah siswa yang memperoleh skor pada interval 0 — 54 yaitu 0 orang

dengan persentase 0%
2) Jumlah siswa yang.n 4/\- ada

matematika melalui pendekaatan Contextual Teaching and Learning
Untuk melihat ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat dilihat

pada Tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6 Ketuntasan Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas

VI11.5 SMP Negeri 2 Sungguminasa Setelah Diberikan Perlakuan

skor kategori frekuensi persentase
0< x<75 Tidak tuntas 2 571
75<x <100 Tuntas 33 94.29
Jumlah 36 100

/ Suihber Iamplran B
harkan bahwa frekuensi siswa

yang tida erda PSS MUH
= / GPKAS S4,

o \\m ll#.f/}/
a X

Koefisien Normalisasi | Jumlah siswa | Persentase % Klasifikasi

g <029 1 2.86 Rendah
029<g<07 22 62.86 Sedang
g=0,7 12 34.28 Tinggi

Sumber lampiran B
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Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan bahwa terjadi peningkatan
Normalized Gain atau rata-rata Gain ternormalisasi setelah siswa diajar
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah 0.6546
dengan Gain berada pada klarifikasi sedang, maka dapat disimpulkan bahwa

secara deskriptif hasil belajar matematika siswa memenuhi kriteria

keefektifan.

Ialui pendekatan

‘ 1%(secara lengkap

an. analisis

ebagian besar siswa berantusias
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat/ide mereka.

2) Siswa dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Pemodelan), dari pertemuan 2 - 4 berturut-turut adalah 33, 35,

35 siswa dengan rata-rata mencapai 2.94 dan persentase mencapai 98.0%.
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Hal ini berari bahwa sebagian besar sisa mampu memberikan contoh materi
pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

3) Siswa yang menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian
masalah kontekstual dengan benar (Inkuiry) dan pertemuan 2-5 berturut-

turut adalah 35, 34, 35 siswa dengan rata-rata mencapai 2.97 dan persentase

ep atau prosedur (Refleksi) dari
pertemun 2-4 berturut-turut 32, 34, 33 siswa dengan rata-rata mencapai 2.82
dan persentase mencapai 94.2%. Hal ini berarti bahwa sebagian besar siswa
mulai berani menyimpulkan suatu konsep/prosedur.

7) Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas selama proses belajar

mengajar berlangsung, dari pertemuan 2-4 berturut-turut 7,9 dan 6 dengan
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rata-rata 0.62 dan persentase mencapai 20.9% hal ini berarti bahwa sebagian
kecil siswa melakukan aktivitas lain dikelas.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa selama kegiatan

pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and

Learning, siswa telah terlibat secara aktif sehingga dominasi guru dalam

pembelajaran dapat berkurang.#Kamponen ke-2 sampai komponen ke-7

tanggapan
Contextual Teaching and-tkearning:—bengan Kriteria yang ditetapkan yaitu

80% siswa yang memberi respon positif.

Adapun pembahasan mengenai hasil analisis respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and

Learning dari 35 siswa sebagai berikut :
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1) Siswa yang senang belajar matematika adalah 30 siswa dengan
persentase 85.8%
2) Siswa yang tertarik denga pelajaran matematika adalah 34 siwa dengan

persentase 97.1%

3) Siswa yang mudah memahami pelajaran matematika adalah 34 siswa

dengan persentase 97.1%

persentase 97.

10) Siswa yang senang belajar dengan cara menemukan sendiri adalah 30
siswa dengan persentase 85.8%.

11) Siswa yang senang diberikan penilaian setiap akhir pertemuan adalah 34

siswa dengan persentase 97.1%.
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12) Siswa yang senang diberikan tugas PR setiap akhir pelajaran adalah 30

siswa dengan persentase 85.8%.

Berdasarkan penjabaran dari respons diatas tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa rata-rata persentase respons siswa mencapai 91.98%.

Dengan demikian menurut kriteria respons siswa yang ditetapkan dapat

disimpulkan bahwa respon _sis ycitif_terhadap pembelajaran matematika

melalui pendekat 0 aming karena telah memenuhi

iteri p,i"-.mw
krlte Q:;;\
V/ &
2K
‘:} "

engecek kehadiran
siswa dari pertemuan 2-4 terlaksana dengan skala penilaian Sangat baik
dengan rata-rata 4.00

2) Menyampaikan materi yang dibahas dan tujuan pembelajaran dari
pertemuan 2-4 terlaksana dengan skala penilaian baik dengan rata-rata

3.67
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3) Memberikan motivasi dan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-
hari dari pertemuan 2-4 telaksana dengan skala penilaian baik rata-rata
3.67

Dari uraian diatas, maka kriteria keterlaksanaan pembelajaran pada

kegiatan awal yaitu baik dengan rata-rata tiap pertemanan untuk setiap

memberikan LKS

didiskusikan dari
pertemuan 2-5 terlaksana dengan skala penilaian sangat baik dengan
rata-rata 4.00

5) Memberikan kesempatan kepada salah satu siswa mewakili kelompoknya

untuk mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompok
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(inquiry dan masyarakat belajar ) dari pertemuan 2-4 terlaksana
dengan skala penilaian baik dengan rata-rata 4.00

6) Memberikan penilaian secara objektif terhadap hasil presentasi setiap
kelompok (penilaian sebenarnya) dari pertemuan 2-4 terlaksana dengan
skala penilaian sangat baik dengan rata-rata 4.00

n refleksi dengan cara mengulang

7) Bersama-sama dengan siswé i

dari pertemuan 2-4
terlaksana dengan skala penilaian baik dengan rata-rata 3.00

Dari uraian diatas, maka keterlaksanaan pembelajaran pada

kegiatan penutup yaitu baik dengan rata-rata tiap pertemuan untuk setiap

aspek yang diamati adalah 3.43.
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Sesuai dengan hasil dari pembahasan analisis diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning ada dalam kategori baik.

2. Hasil analisis statistika inferensial

a. Uji normalitas

Uji normalitas dila engan tujuan untuk mengetahui apakah

data berdistribusi

7 55 MUK

7 oS s KAS!
-h@Q‘ \i\ i" 8]
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b. Pengujian hipotesis penelitian.

Untuk menguji hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah

pembelajaran matematika materi perbandingan efektif pada siswa kelas

VI1.5 SMP Negeri 2 Sungguminasa kabupaten Gowa?

Hipotesis yang di uji adalah

U t(1- a) dengan dk =
n-1 dengan taraf signifikan a = 0.05, maka t(0,95)(34)=1,68 Berdasarkan
hasil perhitungan manual yang dilakukan diatas menunjukan thiwng =
8.153 sehingga thiung > taner Maka dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak
pada taraf nyata a = 0,05 dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2
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Sungguminasa kabupaten Gowa setelah diterapkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning lebih dari 75 artinya Hy ditolak dan
H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa lebih dari atau

sama dengan KKM

2) Rata-rata gain ternormalisasi

ternormalisasi.

3) Ketuntasan belajar siswa
Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matematika

materi perbandingan melaui pendekatan Contextual Teaching and
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Learning secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho:u< 0,79 melawan H;:u >0,79
Keterangan:

u= Proporsi ketuntasan bele ar Secara klasikal

- WIN -‘|. i}l

No | Kriteria Keputusan

1 Hasil belajar siswa

a. Skor rata-rata hasil belajar matematika | Terpenuhi

b. Ketuntasan klasikal Terpenuhi
c. Normalisasi Gain Tidak Terpenuhi
2 Aktivitas siswa Terpenuhi
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3 Respon siswa Terpenuhi

4 Keterlaksanaan pembelajaran Terpenuhi

Berdasarkan hasil analisis keefektifan pembelajaran matematika
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning yang diukur
berdasarkan indikator keefektifan terlihat bahwa semua indikator terpenuhi

maka disimpulkan pembelajaran;matematika melalui pendekatan Contextual

Teaching and Learning=d ‘ bahasan perbandingan efektif
f -(P;s MUHAM ungguminasa Kabupaten
ﬁ-ﬁ\‘\ﬁ“p‘s 44:. o
\‘Fnln,,; .
!

x-ﬁ
AT TR

%
=
w@;&;f" >

24 orang siswa

(KKM) atau 69%
sedangkan siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
hanya 11 orang siswa atau 31% dengan kata lain hasil belajar siswa
sebelum pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

2) Hasil belajar siswa diterapkan Contextual Teaching and Learning
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Berdasarkan hasil analisis ketuntasan hasil belajar matematika
setelah diterapkan pembelajaran matematika melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning menunjukan bahwa dari 35 siswa
yang mengikuti Posttest sebanyak 33 siswa atau 94.29% siswa yang
mencapai Kkriteria ketuntasan minimal (KKM) dan sebanyak 2 orang atau
5.71% tidak menca etuntasan minimal (KKM). Dengan kata
lain, hasil pembelajaran  matematika materi
perb LAWY 4
elal ,.(qeh &L tKAS'MI: ﬁl) 'qo

1) %
e
o \\\\.{ j.;/é e yp
aSi| ‘”‘1&&\? ma EJ aktiv {as a
K

eaching and Learning

materi melalui masatle ian membandingkan
dan mendiskusikan jawaban dengan kelompok lain. Kegiatan tersebut
melibatkan siswa secara antusias dan termotivasi dalam pembelajaran
dengan rata-rata persentase komponen ke-2 sampai komponen ke-7 yaitu

97.57%, ini berarti siswa kelas VIL.5 SMP Negeri 2 Sungguminasa

terlibat aktif dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
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¢) Respon siswa
Berdasarkan penjabaran dari respon siswa diperoleh kesimpulan
bahwa rata-rata persentase mencapai 91.98%. dengan demikian, menurut
kriteria respon siswa yang ditetapkan disimpulkan bahwa respon siswa

positif terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan

Contextual Teaching and #gaxping karena memenuhi kriteria respons

S 5,,_ F3) {H\
N o
| %ﬁ u"‘-:' .

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa secara klasikal tuntas, aktivitas siswa mencapai

kriteria aktif, respon siswa terhadap pembelajaran matematika positif dan
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keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching

and Learning berada pada kategori baik

Dengan demikian pembelajaran matematika melalui pendekatan

Contextual Teaching and Learning efektif diterapkan pada siswa kelas

VI1.5 SMP Negeri 2 Sunggutiainasa kabupaten gowa.

itung > t-tabel maka dapat

disimpulkan bahwa Hy ditolak pada taraf nyata a = 0,05 dan H; diterima.
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VIL5 SMP Negeri 2 Sungguminasa kabupaten Gowa setelah diterapkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih dari 75 artinya Hg
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ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar Posttest siswa lebih dari

atau sama dengan KKM

Berdasarkan hasil analisis ( lampiran B ) tampak bahwa nilai p

(sig.(2 tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain

|n Fa MU'“I*AI 1 diterima yakni gain
/r:.. “ B ASS, |
2 SN

ﬂ_ﬁ‘l’ me ﬁ( / : al Zhitung

/:-ﬁm-.. """f
of: 1€ ) al Teaching
%"’ ‘J‘ /J/f”ll ‘l . &
ey e QP-'*
STAKAAN

]
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Sampel penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja
tanpa kelas pembanding, sehingga faktor lain diluar pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching

and Learning tidak dapat dikontrol pengaruhnya.
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2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya melalui validasi
ahli dan tidak dilanjutkan uji coba sebelum diterapkan pada
pembelajaran,sehingga intrumennya hanya valid dan teoritis

3. Pengamatan terhadaap aktivitas siswa anya dilakukan oleh seorang

observer dan hanya sebatfis 'mada ukuran pengamatan kuantitatif serta

tidak me

kgt gﬁp‘ ;
o= \\\d‘ 'l.f//

.v‘m.‘\%} \}1 dg}- ‘5'( ’i,
N ‘%‘/ Y

ivitas siswa, interaksi dan

N
Q".l'?:ﬂ“ mhaha AH*OP“ gerbaiki, maka tidak

mustahil hasil penelitian ini dapat diperbaiki.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan di BAB IV maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

matematika melalui_pe r=/\-"a al Teaching and Learning efektif

. ] ’@:ﬁ Eﬂdf"} asa kabupaten Gowa, di
\‘\P\ 4

1!:,

% ‘.- \ Gﬂ‘!wub

b. Secara inferensial hasil uji hipotesis menunjukan bahwa rata-rata hasil

belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning di peroleh t-piwung =
8.153 dan t-twel = 1,68 karena t-piwng > t-tanel Maka Ho di tolak dan H

diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa lebih dari atau
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sama dengan KKM sedangkan Zniwung 1.74 > Ziaper 1,42 menunjukan
hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 80%
Normalized Gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar

melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan nilai

gain berada pada Kla asi sedang, nilai Gainnya berada pada

interval 0,29° =

S MUH4
- /' F A s M dikator ketuntasan
55' \t\ PSS |

> \m‘h&

I
'W war 4\&-’[:3?.:?4-*
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melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning menunjukan
bahwa 12 aspek yang di respon mencapai 91.98% yang memberikan
respons positif dan 8,02% siswa memberikan respon negatif sehingga
dapat dikatakan pembelajaran melalui pendekatan Contextual

Teaching and Learning memberikan respon positif
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti menyarankan :

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual

masalah ini untuk dapat meneliti aspek-aspek permasalahan lain yang

akan muncul dalam pembelajaran matematika, guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat
melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa dapat termotivasi untuk

lebih giat dalam mengikuti pembelajaran matematika.
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LAMPIRAN B
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B. ANALISISINFERENSIAL
1) UJI NORMALITAS
2) UJI GAIN
3) UJI TDANUJI Z

4) UJI PROPORSIONAL



LAMPIRAN C

5. PERSURATAN

a. Surat LP3M ,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 2 Sungguminasa
Kelas/ Semester VI / Genap
Mata Pelgjaran : Matematika
Alokasi Waktu : 3x 40 menit

ap-cosi EFDE N endengar-oranglam,
1joa tefbissa Berani bertanya,

e

disiplin
teliti,

bertanggung jawab, berpikir logis,
kritis, dan, kreatif serta memiliki
rasa  senang, ingin tahu,
ketertarikan pada ilmu
pengetahuan, sikap  terbuka,
percaya diri, santun, objektif, dan




menghargai.

3.9 menjeaskan raso dua besaran (satuan
yang samadan berbeda

3.10 mengandisis perbandingan senilai dan
berbdik nilai dengan menggunakan

tabd data, grafik dna persamaan
4.9 menyeesakan masdah ,

2. Menvederhanake
Pertemuan kedua
B. Jenis perbandingan
1. Perbandingan senilai
2. Perbandingan berbalik nilai
Pertemuan ketiga
C. skaa

- Mengetahui pengertian perbandingan

- Mengetahui cara menuliskan

perbandingan, rasio dan pecahan

- Memahami dan dapat menyel esaikan

masalah yang berkaitan dengan
nerbandingan senilai

ami d
o) N

e

5 m‘ﬂdi
A o N




D. Sumber dan alat Belajar
Sumber belgjar : buku paket siswa dan guru
Alat belgjar : papan tulis, spidol, LKS

E. Model, Pendekatan dan metode pembelajaran
Model : kooperatif

mak  penyampaian dari

<

2 | aan Z "'Iﬁ "'4'." ) yang dibahas dan
pembelaj 2 2apa U an yang ingin dicapai
— S

siswa dengan mengaitkan materi

yang akan dipelgari dengan

kehidupan sehari-hari siswa

Kegiatan inti ( 90 menit)

Fase 2 menyajikan informasi

1 Guru  menyampaikan informasi | Siswa menyampaikan pendapat / ide




kepada
demontrasi dan mendorong siswa

siswa dengan jdan

untuk menemukan atau

menyampaikan pendapat

(Kontuktivisme)

kepada atau teman

(Kontuktivisme)

guru

Guru memberikan sebuah ilustres

kepada siswa tentan

Y s MUH,, \

| acenat

-—' ‘;‘-L-lal =N

o nhEsalhes
\\dihm ),y 2

. e 1.‘-‘-';-"

o o

Siswa dapat memberikan contoh materi
g berkaitan dengan kehidupan

Sy

Pemodelan)

berbagi ide dan
(Masyar akat

5 evaluas

Guru  memberikan  kesempatan

kepada salah satu siswa mewakili
kelompoknya untuk

mempresentasikan jawaban

Siswa yang menyelesalkan masaah
atau menemukan cara penyelesaian
masalah kontekstual dengan benar
(Inquiry) dan memberanikan diri




berdasarkan hasil diskusi kelompok.
(inkuiry)

mempresentasikan hasil
kelompoknya di depan kelas.

kerja

Fase 6 memberikan penghargaan

guru memberikan penghargaan dan
penilaian secara objektif terhada

G. Evaluas dan penilaian

1) Penilaian kognitif

Teknik : Tugas Kelompok Dan Individu

Bentuk : Uraian
2) Penilaian Afektif



Teknik : percaya diri, Kgujuran, Kedisiplinan, Santun, kerja sama,

Tanggung jawab Tekun belgjar, Kerja sama, Menyumbangkan

ide dan Menghargai pendapat

Bentuk : lembar pengamatan penilain sikap

I nstrumen
No | Aspek yang di nilai
1

eknik penilaian

Waktu penilaian

Selama pembel gjaran

dan saat diskusi




KI1SI-KI1SI TERTULIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sungguminasa
Kelas/Semester : VI11.5 /Semester 2

Tahun Pelgjaran : 2016/2017

Mata Pelgjaran : Matematika

=) : o k\\‘d‘lbﬂﬁ

- a2 e
S

i i
42 1 sod
1 soal

1 soal




KI1SI-K1SI SOAL

1. Sederhanakan perbandingan berikut !

d &
a. T -
d i

1.1
T A4 g

b. Tuliskan perbe
dan keliling

3. Dengan kecepatan ¢

mobil dapat mengita

mobil dalam waktu 40 menit.
Tentukan kecepatan yang dibutuhkan | 60 v
mobil untuk mengitari arena baap 40 24
dalam waktu 20 menit = 60 %20 =40v
— 120 = 10w
- Y = ﬂ] = 30 menit
40




4. Jarak  sebenarnya sgjauh 9 km | Jarak sebenarnya 9 km = 100.000 cm x 9 = 900.000 cm
digambar pada peta menjadi 6 cm.

_ Jarak peta 6 cm
Tentukan skala petaitu

jarak pada peta L
Skala = A b |
jarak sebenarnya SUD. 000 ==

150.000

5. Pak Fatkhur adalah seorang penyedia| T
jasa tukang bangunan (kuli bangunan

abel pengerjaan rumah

Waktu yang dibutuhkan

Jika pelanggs
memiliki rumah
selama 25 hari,
dibutuhkan  untuk
pembangunan rumah?




perolelan sKar
total skor

Nilai perolehan siswa = x 100

Sungguminasa,  januari 2017
Mengetahui




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP SISWA KELASVII.5SMP

Petunjuk :
1. Bubuhkan tandé.€

Mata Pelgjaran

Kelas/ Semester

Waktu Pengamatan

¥

NEGERI 2 SUNGGUMINASA

Matematika

VIIL.5

8
4
[@)]
No g
IS
S | =
CIEE
1
2
3
4
5
6
| smunandar
7 | Aril Ramadhan
8 | Arsy Saffaah Harun
9 | Ashabul Kahfi
10 | AtiraSasabila
11 | Czar Harya Seto




12

Dermawan

13

Dwi Anggrareni

14

Fadillah

15

Fahmi Idris

16

Farel Haykal

17

Fitrizki Fauziyah

18

Harits Razaan. P

19

20

21

L

@
o
- 2

24

25

26

27

28

29

30

‘lk\n l‘l'l /)

NSy

=z 57
X B

an N

31

Nur Indah Aryani

32

Riska Dwiyanti

33

RinaMelinda P

Wiwie Damayanti. |

35

ZherlinaZsa-Zsa. E




Sungguminasa,  januari 2017
Mengetahui

Peneliti Guru mata pelajaran

Ayu wandira temarwut : Siti Fatima, S.Pd
NIM : 10536 4469 1 .
« PS_MUZA
& W




NAMA-NAMA KELOMPOK

| 1. Riska dwiyanti

‘Q KELOMPOK ]I ﬁ ' /\ \ ' {j __KELOMPOKIII ;
o pS A4
[

I 1. Czar harya seto
2. Nur indah dwi aryani asr 2. Aldi januandar
I 3. Zherina zsa-zsa edita . Syawal Ramadan
4. Rina melinda putri larits rozzan pamungkas
5. Fitrizki fauziah

I 6. A.Mappiwali K. Idja

Andi Salsabia ismundar

Atira Salsabila

7. M. Ringga ananda syahputra Muti’ah Az-zahra

|8. Fadillah

|9. Fahmi idris
10. Farel haikal

I 11. Aril ramadhan

3. Mutiara Rusli

. Muh.dzaky Nur Risa
10. .wiwie damayanti
11. Nia Aulia Ramdhan
12. Muh. Farden Al Fcza






NAMA KELOMPOK




LEMBAR KEGIATAN SISWA 1

i Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa
wil Kelas/semester : VII.5/ genap

Alokasi waktu . 60 Menit

Indikator = Memahami dan Menentukan perbandingan dua besaran
= Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang Berbeda

Petunjuk:
1. Setelah membaca dan memahzi

[ .
IL..
R J}L%«,‘ Bt

E J"l" -

'!—-AE % Lty

T : !
L b 'q /’? 'ﬂ“"ﬂ

& f’/ﬁ"uv‘“* 0

Gunakan tabe
a Anton men
adalah
1: 6. Apakah pernyataan Anton benar? Jelaskan.

b. Ria mengatakan bahwa selisih tinggi Damar dan Gaharu adalah 25. Apakah
benar? Jel askan.



c. Leni mengatakan bahwa keliling Ulin sekitar tiga perempat kali keliling Damar.
Apakah benar? Jelaskan.

q % -Ja,, ﬁ""'iii'i"‘m
t -}E:‘ 3 ”\ '} {@ JE n oy ’,m afrhadap

........ \, 45;? \
........... #USTAKAhﬁQP‘

b. Pecahan yang menyatakan jumlah seluruh siwa (kelas VII dan kelas V111)
yang memilih film action adalah ...



c. Perbandingan banyak siswa (kelas VII dan kelas VIII) yang memilih film
drama terhadap banyak siswa (kelas VII dan kelas VIII) yang memilih film
action adalah ...

J*Rargarutan Baru, memproduksi
produksi 1.500 liter
ang dapat dihasilkan

"34'%1 JE
Ey

WD \

PATAS, i
KAl yanoterkandunip-de :
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A R T Y

b. Rofig makan sereal yang mengandung 1.000 kalori. Berapa gram sereal yang
Rofiq makan?



c. Tulis persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan kalori dengan
sebarang takaran sereal.

. Endang berjalan 9,8
c. Rosuli berjalan 9,6 km dalam 1,5 jam.

d. Rinaberjalan 14,4 km dalam 2 jam.



6. Perhatikan kembali Masalah ke-6
Populasi. Berikut data jumlah penduduk dan luas wilayah empat kabupaten
“Tapal Kuda” Jawa Timur tahun 2006.
Populasi jumlah penduduk empat kabupaten di Jawa Timur tahun 2006

Kabupaten Jumlah Penduduk Luas Wilayah (km")

Laian pexe duk per km2
! O







LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
Nama Satuan Pendidikan ;'  SMP Negeri 2 Sungguminasa

Kelas/ Semester . VIL5/ Genap
* Alokasi Waktu ;60 Menit
: memahami dan menyel esaikan masalah yang terkait dengan
perbandingan senilai

Petunjuk:
1) Setelah membaca dan memaha asalah ke-7, masalah ke-8, dan masalah




2. Perhatikan kembali Masalah ke-8
Susi sedang di pasar malam. Diamembayar Rp. 3000 untuk tiket masuk dan
membayar Rp. 2000 untuk tiket satu permainan.
a  Salindan lengkapi tabel berikut untuk membantu Susi menentukan total
biaya berdasarkan banyak tiket permainan yang dia beli.

Banyak Tiket 2 4 6 8

at~jus-dengen-perbandingan berat jambu dan wortel

yang sama untuk teman-temannyadi hari minggu.

a. Lengkapi tabel berikut untuk membantu Mahmud membuat jus untuk
teman-temannya.



Jambu (ons) 2 4 6 8

Wartel (ons) 5

b. Buatlah titik-titik untuk pasangan terurut yang menyatakanhubungan
berat jambu dan wortel untuk membuat jus buah dan buat garis yang
menghubungkan titik-titik tersebut.




LEMBAR KEGIATAN SISWA 3
Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa

Kelas/ Semester . Vii.s/ Genap
Alokasi Waktu . 60 Menit
Indikator : = Menyelesaikan masalah perbandingan senilai pada peta dan
model

.‘/n\; masalah yang terkait dengan

perbandinga A
Petunjuk: /1:", MUH

1 Setelah e ; masalah ke-11, masalah ke-
12 dehdmaca = ? U{. A”& lah tersebut secara

ﬁ}wmmv { T el '.A AOKat f " AL enU]U kOta

t‘J: c!L-.' el S j' - e anannya, ia

b. Pukul berapa sopir bis ituberangkat dei

2. Perhatikan kembali masalah ke-11
Jarak kota A dan B pada peta adalah 5 cm. Peta itu berskala 1 : 1.200.000. Amir
dengan mengendarai sepeda motor berangkat dari kota A pukul 06.45 dengan
kecepatan 45 km per jam. Di tengah jalan Amir berhenti selama 14 jam.



Pada pukul berapa Amir tiba di kota B?

3. Perhatikan kembali masalah ke-12
Lengkapi tabel berikut.

Ja7 % nada peta
Jarak sebenarnya

5. Perhatikan kembali masalah ke-14
Pak Fatkhur adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan (kuli bangunan).
Beliau berpengalaman dalam proyek-proyek pembangunan rumah tinggal, karena
beliau sendiri juga seorang tukang bangunan. Beliau menjelaskan bahwa dalam
menyelesaikan sebuah rumah dapat diselesailkan oleh 5 tukang, termasuk pak
Fatkhur sendiri, selama 2 bulan sampai selesai finishing. Untuk mempercepat
penyelesaian bangunan, Pak Fatkhur sanggup menyediakan tukang tambahan
sesuai dengan permintaan pelanggan. Pak Fatkhur dan 9 temannya pernah



membangun rumah selama 1 bulan. Nah, sekarang coba kalian juga, berapa lama
yang dibutuhkan oleh Pak Fatkhur dan 5 orang temannya untuk menyelesaikan
sebuah rumah yang ukurannya sama seperti yang dijelaskan di atas? Jika
pelanggan Pak Fatkhur ingin memiliki rumah yang bisa diselesaikan selama 25
hari, berapa pekerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembangunan rumah?




KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa

Mata Pelgjaran - Matematika
Kelas/Semester :VI/Gen
PN P

Kompetens Dasar

Materi Pokok

39 menjelaskan raso dua besaran
(satuan yang sama dan berbeda

310 mengandiss perbandingan
senila dan berbaik nila  dengan

menggunakan tabd data, grafik dna |

persamaan

49 menydesakan masdah yang
berkaitan dengan rasio dua besaran
(satuannya sama dan berbeda)

4.10 menyelesailkan masdah yang
berkatan dengan  perbandingan
senilai dan berbdik nilai

4.2 menggunakan konsep
perbandingan untuk menye esaikan
masal ah nyata dengan menggunakan
tabel grafik dan persamaan.

4(,3" 1@ b‘ ﬁ 154 f"‘ ‘?o
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H w el ll al
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Nomor Bobot K et
1&2 10& 20

3 25

4 25

5 20







TESHASIL BELAJAR SISWA

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa
Kelas/Semester : VIl/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Perbandingan

Waktu : 90 menit

Pefunjuk:

3. Sebaiknyadah
4. Periksalah pé
o : .:*' \\.ﬂhﬁ;
1. .v.‘ ~ J‘ﬁ‘* ‘ﬁﬂw 'ﬁ} ""'r"'"r" o : andingan
2.
3.
bayar dengan
4 ari. Berapa harikah
pekerjaan itu daps Sal Kar d N ole ang? Perhatikan tabel
berikut!
Banyak Pekerja (orang) | Waktu yang diperlukan (hari)
20 40
10 X

5. Sebuah denah rumah berukuran 8 cm x 6 cm. Bila 1 cm mewakili 1 meter ukuran
sebenarnya, maka tentukanlah skala denah rumah tersebut serta hitunglah panjang
dan lebar rumah sebenarnya?

*Selamat Bekerja*



KUNCI JAWABAN POSTTEST DAN PRETEST

1. Perbandingan senilai adalah  perbandingan 2 besaran yang apabila di
sederhanakan maka satuannya sama. Jika ada 2 besaran dan salah satunya
bertambah maka yang sel ebihnya juga bertambah.

Perbandingan berbalik arah adalah perbandinga 2 besaran yang apabila suatu
besaran bertambah maka besaran lainnya berkurang.

2. alternatif 1: Rp 100.000 berbanding Rp 1.000.000 = 100.000 : 1.000.000

alternatif 2: Rp 100.

3. Diketahui

Ditanyakan
Amin jika ia

X 17.000

X 17.000

850x =1" 17.000
_17.000

850
x=20



Jadi banyaknya pul pen yang dapar diperoleh Amin adalah 20 buah

4. Diketahui : Suatu pekerjaan disel esaikan oleh 20 orang dalam waktu 40 hari
Ditanyakan : Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
bila dikerjakan oleh 16 orang.
Penyelesaian

Dengan menggunakan perbandingan nilai maka diperoleh

=800cm=8m

lebar pada peta

Lebar rumah sebenarnya =
skala

=600cm=6m
Jadi panjang rumah sebenarnya adalah 8 m dan lebar rumah sebenarnyaadalah 6 m



PEDOMAN PENSKORAN

No Soal Aspek penilaian Rubrik penilaian Skor max Skor min
1 Kemampuan Mampu menguraikan 10
menyimpulkan jawaban dengan tepat
Menguraikan jawaban namun 5
kurang tepat
Tidak ada ] an 0
2 Kemampuan Mamp 20
menghitung '
5
+* s F
* &
3 L &
—— L bt ™
i =
m -
¥ &
Y i
) & i ‘ ) 0
5 Kemamp! 25
menghitung jawaban dengan tepat
Menguraikan jawaban namun 5
kurang tepat
Tidak adajawaban 0




DAFTAR NILAI SISWA PRETEST DAN POSTTEST SISW

SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA TAHUN AJARAN 2016/2017

No Nama siswa Skor Daf Skor Daftar nilai posttest Indeks gain
ket ketuntasan kategori

1 | Adib Naufa 45 [ 75 Tidak tuntas | Rendah 0.54
2 | Aldi Januandar 55 Tuntas Sedang 0.55
3 | Alny Avansyah R.A.P untas Tinggi 0.67
4 | Andi Mappiwali K. Jdjo tas Sangat tinggi | 1

5 | Andi Reski Dinda Sangat tinggi | 1

6 | Andi Salsabilalsmun r Tinggi 0.55
7 | Aril Ramadhan 3 Sedang 0.55
8 | Arsy Saffaah Harun 1/ =Ry Sangat tinggi | 1

9 | Ashabul Kahfi as{ /M Tinggi 0.55
10 | Atira Salsabila ' 0 Tinggi 0.33
11 | Czar Harya Seto [ Sangat tinggi | 0.55
12 | Dermawan as Sangat tinggl | 1

13 | Dwi Anggrareni - tas Sangat tinggl | 1

14 | Fadillah ntas Tinggi 0.33
15 | Fahmi Idris untas Sedang 0.55
16 | Farel Haykd ;. Tuntas Sedang 0.55
17 | Fitrizki Fauziyah %5 /| Tuntas Sangat tinggi | 1
18 | Harits Razaan. P 55 - - | Tuntas Sedang 0.55
19 | Muh Farden Al Facza 65 Tidak tuntas en 85 Tuntas Tinggi 0.85
20 | Muh Ragil Alfaqgi 65 Tidak tuntas | Rendah 85 Tuntas Tinggi 0.85




21 | Muh RinggaAnanda. S 55 Tidak tuntas 80 Tuntas Sedang 0.42
22 | Muh. Akram amar 65 | Tidak tuntas |Re 85 Tuntas Tinggi 0.57
23 | Muh Syawal Firdaus 65 85 Tuntas Tinggi 0.57
24 | Muh. Dzaky Nur Risa 65 Tuntas Tinggi 0.57
25 | Muthiah Nurfatinah 90 Tuntas Sangat tinggi | 0.5
26 | Mutia Azzahrah Tidak tuntas | Rendah 0.04
27 | MutiaraRudli Sedang 0.50
28 | Nafira SeptianaN.S Sangat tinggi | 1

29 | NiaAuliaRamadhan Rendah 0.57
30 | Nur Adawiyah %" 9% | Tuptas | Sanga Sangat tinggi | 1

31 | Nur Indah Aryani Asr Tinggi 0.8
32 | RinaMelindaP Tinggi 0.6
33 | Riska Dwiyanti Sangat tinggi | 0.5
34 | Wiwie Damayanti. | Sedang 0.5
35 | ZherlinaZsa-Zsa. E Sangat tinggi | 0.8

Rata-Rata tinggi 0.6364
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A.HASIL ANALISISDESKRIPTIF KETUNTASAN HASIL BELAJAR

SISWA
PRETEST POSTTEST
N valid 35 35
Missing 0 0
Mean 87.57
Median 85.00

Mode




a. Statistik pretest

PRETEST
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
vaid 30 1 2.9 2.9 2.9

%

A

Y a




b. Statistik posttest

"'lb ﬂ‘iﬂllqﬁ

A

\\~:*}!!:~f//

""’ “-..i. e

i rf”
I

POSTTEST
Frequency | Percent Valid Percent |Cumulative Percent
vaid 70 2 5.7 5.7 5.7
75 2 5.7 5.7 114
80 7 20.0 20.0 314
9 57.1
3







DAFTAR HADIR SISWA KELASVI1.5
SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA
TAHUN AJARAN 2016/2017

Z
o]

2

Nama Siswa L/P

c

Adib Naufal

Aldi Januandar

Alny Avansyah R.A.P

Andi Mappiwali K.

o
< |2 |<2 ||

Andi Reski Di

< |2 |2 |2 |22 N|T

Andi Sal

<<<<<<<wg

Aril . i

O ONOO TR WDN -

21
22

B P N P P N PN P Pl N

L |l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |01

23

24

M AKA

25

Mu

26

Mutia Azzahrah

27

Mutiara Rusli

28

Nafira SeptianaN.S

29

Nia Aulia Ramadhan

30

Nur Adawiyah

31

Nur Indah Aryani Asr

32

RinaMelinda P

33

Riska Dwiyanti

Wiwie Damayanti. |

35

S P P P P o o e e e B
2o le|ele|o|eolo oo oo |2®

TU|TU|TU TV TU| 0 TV T T O
2|2 |2 |l |2 |2 |2 |2 |2 |2
2|2 |2 |l |2 |2 |2 |2 |2 |2

ZherlinaZsa-Zsa E

2|l |l |l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2







AKTIVITASSISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENDEKATAN

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING A\ ELASVII.5SMP NEGERI 2 SUNGGUMANASA

KETERANGAN :
1. Siswayang hadir pada pros: -},‘Q'
2. Siswayang bertanye s é"’; 'i_‘.-- \‘ \i “h#”! iyasdan Kontuktivisme)
3. Siswa dapat membe 80 i}::: "%‘;TSNJW : "‘?" f"'r ) ¢ smodelan)
4. Siswayang menyelescika ah & -;-?n"!""':é"? e Ve '.= el esaiaF . "oﬁ' stual dengan benar (Inquiry)
5. Siswayang aktif dal pei at, dil (Masyarakat Belgjar)
6. Siswayang memberanik




No

Nama siswa

Aspek yang di nilai / pertemuan

Pertemuan 2

4

5

Adib Naufal

3
N
N

\/

Aldi Januandar

Alny Avansyah R.A.P

Andi Mappiwali K. Jdjo

| el B P | \V]

Andi Reski Dinda

2 | | |2 (< |k

Andi Salsabila lsmunandar

Aril Ramadhan

N~ WNPF

Arsy Saffaah Harun

Ashabul Kahfi

Atira Salsabila

Czar Harya Seto

Dermawan

Dwi Anggrareni

Fadillah

Fahmi Idris

Farel Haykal

Fitrizki Fauziyah

Harits Razaan. P

Muh Farden Al Facza

Muh Ragil Alfag

Muh Ringga Ananda. S

Pertemuan 3

Pertemuan 4

3

4

5

\l

L

i

\/

\/

8
N
N

<_| 00

Pl P I (<]

< |2 |2 |2 |2 N

I<<I<<I 1 [ |

IAAIAAI 1 1 LI |

Muh. Akram amar

Muh Syawal Firdaus

|| 2|2 |2 |2 |2 |2 |2 <

AAAAAA?

< |2

L
<L |2 |2

< |2

< |2 |

< |<
< |2 | <
< |<

<2 |2 | <

< |<

2|2 |2 |l |2 |2

2|2 |2l |2 |l |l |22

L |l |l |2 |2 |2 |2l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |

L |l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 /2 N

L |l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2 /2 W
2 |||l |2 |22 |2 |2 |2 |2 |22 |2 |2 ! |2 |22 |2 |22 |2 |
L |l |l |2 | |2 |2 |2 |2 (L |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 !

L |l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 (L |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |!

L |l |2 |||l |l |l (L |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |!




24

Muh. Dzaky Nur Risa

< |2

V1

25

Muthiah Nurfatinah

26

Mutia Azzahrah

< |2 |2

27

Mutiara Rudli

< |2 |2 |2

28

Nafira SeptianaN.S

2 |2 |2 |2 |2

29

Nia Aulia Ramadhan

30

Nur Adawiyah

< |2 |2 |2 |2 |2 |2

31

Nur Indah Aryani Asr

2| |2 |2l |2 |2 |2 |2

32

RinaMelindaP

33

Riska Dwiyanti

34

Wiwie Damayanti. |

35

ZherlinaZsa-Zsa. E

Jumlah :

< | <
< |2 <

e L

< |2 |2 |2

2|2 |2 |2 |2

2|2 |l |2 |2 <2

2|2 |2 |l |L |2 |2 |2

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Wi |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 |2

o1

Wl |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 |2 |2 |2

(&

Wl |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 |2 |2 |2

(&

Wl |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 |2 |2 |2

(&

Wl |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 |2 |2 |2

w

SQAAAAAAAAAAAA

Wl |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 |2 |2 |2

w







HASIL ANALISISDESKRIPTIF AKTIVITASSISWA KELASVII.5
SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA SELAMA PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING

Untuk menentukan persentase aktivitas siswa yang diamati setiap
pertemuan digunakan rumus sebagai berikut :

S, =2 £ 100% X ==
Keterangan:
S =p -
A
L ™ o .
N ditentukan
Y =
. XA
ey
No Ko u . a-rata | Persentase
I
A\ ‘& .
1 | Siswamengh ¢ 2.97 99.00
2 Siswa yang
menyampaikan p 35 2.94 98.00
guru atau teman (bertanya dan
kontuktivisme)
3 Siswa yang dapat memberikan contoh
materi yang berkaitan  dengan 33| 3| 3H 2.94 98.00
kehidupan sehari-hari. (pemodelan)
4 Siswa yang menyelesaikan masalah
atau menemukan cara penyelesaian
masalah kontekstual dengan benar %34 291 99.00
(inquiry)
5 Siswa yang aktif dalam kegiatan 35| 34| 33 291 97.00




kel ompok misalnya diskusi,
menyampaikani  ide/pendapat,  dll
(masyarakat belajar)
Siswa yang memberanikan  diri
mempresentasikan hasil kerja |0 2.94 98.00
kelompoknya di depan kelas.
Siswa yang menarik kesimpulan suatu
konsep atau prosedur. (Refleksi) 283 94.00
Persentase raté 97.57
Siswa yang mengerjakan a
di kelas, sedlama p 0.62 20.66
mengajar berlangsune
20.66







HASIL ANALISISDESKRIPTIF RESPONS SISWA

No Pernyataan Respons persentase
ya | tidak | ya tidak
1 | Apakah menurut anda pelgaran matematika adalah | 30 | 5 858 |14.2
pelgjaran yang menyenangkan ?
2 | Apakah pembelgaran yang diterapkan oleh guru |34 |1 971 |29
membuat anda tertarik dengan pelajaran Matematika ?
3 | Apakah pembelgjaran .ﬁ‘" kat-aleh guru 29
-
4 14.2
5 8.6
6 29
7 8.6
8 8.6
9 29
10 14.2
menemukan sendiri ?
11 | Apakah anda senang diberikan penilaian pada setiap | 34 | 1 97.1 |29
Akhir pertemuan ?
12 | Apakah anda senang diberikan tugas pekerjaan rumah | 30 | 5 858 |14.2
( PR) setigp akhir pembelgjaran matematika ?
Jumlah Rata-Rata Persentase 91.98 | 8.02
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HASIL ANALISISKETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

No

Aspek yang diamati

Pertemuan

1

2

3

TKG

Guru memulai Pembelgjaran dengan Salam, meminta

KET

Guru menjelaska M
berhungungan deng 4 4 4 SB
(kontuktivisme)
2 Guru memberikan sebuah ilustrasi kepada siswa
4 4 4 4 SB
tentang materi yang sedang di pelgjari. (pemodelan)
3 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
4 4 4 4 SB
menanyakan hal-hal yang belum dipahami (menanya)
4 Guru membagi siswa kedalam beberapa kel ompok dan 4 4 4 4 SB




memberikan LKS kepada setiagp kelompok untuk

diselesaikan dan didiskusikan. (masyar akat belajar)

5 Guru berkeliling mengamati dan mengarahkan setiap

(penilais AP

R\
¥

-

.
KUK at

i 57 2%

3 4 4 3.67
anggota kelompok untuk bekerja sama
6 Guru memberikan kesempatan kepada salah satu siswa
mewakili kelompoknya untuk memipiasentasikan
/ \ 4 4 4 4
jawaban  berdasarkan QR
(inkuiry)
7 Guru membeit: e
y/
obj ektifote A 4

4 4 4 4
pertemuan berikutnya
3 | Guru meminta seorang siswa memimpin dan
3 3 3 3
mengucapkan salam untuk mengakhiri pelgjaran
Jumlah dan Rata-Rata 10 10 11 | 343




Keterangan :

SB (sangat baik) = tkg - 4.00
B (baik) = 3.00 < tkg < 4.00

C (cukup) =2.00< tkg < 3.00

K (kurang baik ) = 1.00 < tkg,< 2.00







JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

PADA SISWA KELASVII.5SMP NEGERI 2
SUNGGUMINASA

No | Hari Tanggal Jam Pokok bahasan Keterangan
1 | Sabtu | 14/1/2017 15.20-15.55 Pretest terlaksana
-4 memahami dan menentukan
% bandingan dua besaran
2 terlaksana
3
4 terlaksana

berbalik nilai

Rabu

1/2/2017

15.55-17.05

Post test

terlaksana
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AYU WANDIRA TEMARWUT, lahir di Banda Ely,kota

Tua Provins Maluku, pada tanggal 17 Agustus 1993.

Anak pertama dari pasangan Ahmad Temarwut dan Nyai

siswa SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa”
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